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Abstract

Earnings Management is a management action to maximize or minimize the accrual value in earnings. The population of this
study is 774 companies listed on the IDX. The number of years for this study is 5 years so the total number of studies is 1,810
data. The number of observed data after eliminating outliers is 1,795 data. The independent variables were the age of the
audit committee chairman, female audit committee chairman, expertise of the audit committee chairman, the chairman of the
audit committee who held concurrent positions in other companies, board independence, number of board meetings, audit
committee independence, number of audit committee meetings, ownership concentration had no significant effect on earnings
management so that it can be concluded that the independent variable hypothesis is not proven. The variable size of the audit
committee has a significant positive effect on earnings management, and the size of the board of commissioners has a
significant negative effect on earnings management.
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Abstrak

Manajemen Laba merupakan suatu tindakan oleh manajemen untuk memaksimalkan maupun meminimalkan nilai akrual
dalam laba. Penelitian ini menggunakan 774 perusahaan yang telah terdaftar pada BEI sebagai populasi penelitian. Jumlah
tahun untuk penelitian ini adalah 5 tahun sehingga jumlah total penelitian adalah 1.810 data. Jumlah data yang diamati
setelah menghilangkan outlier adalah 1.795 data. Variabel independen adalah umur ketua komite audit, perempuan ketua
komite audit, keahlian ketua komite audit, ketua komite audit yang merangkap jabatan di perusahaan lain, independensi
dewan, jumlah rapat dewan, independensi komite audit, jumlah rapat komite audit, konsentrasi kepemilikan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan pada manajemen laba sehingga kesimpulan yang didapatkan ialah bahwa hipotesis variabel tidak
terbukti. Variabel ukuran komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba, dan ukuran dewan komisaris
berpengaruh signifikan negatif terhadap manajemen laba.

Kata kunci: Manajemen Laba, Tata Kelola Perusahaan, Komite Audit, Dewan Komisaris.
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1. Pendahuluan

Manajemen laba dapat didefinisikan sebagai suatu
rencana dalam pengambilan langkah tertentu oleh
manajemen perusahaan yang sesuai standar akuntansi
keuangan agar dapat menciptakan laba dengan tujuan
mendapatkan keuntungan jangka panjang pada suatu
perusahaan tersebut karena dinilai memilki kinerja tata
kelola perusahaan yang baik [1]. Pada suatu
perusahaan dituntut untuk memiliki susunan tata
kelola manajemen yang baik dengan efektif dan
efisien. Corporate governance pada perusahaan
menggambarkan tentang bagaimana cara proses,
pengarahan, dan pengawasan suatu perusahaan yang
benar. Mekanisme corporate governance bertujuan
agar tingkat asimetris informasi dalam suatu
perusahaan dapat berkurang, serta agar tercipta kinerja
manajemen yang terbuka, efektif, dan efisien dalam
lingkup perusahaan dan dapat memastikan bahwa
manajemen melakukan yang terbaik untuk mencapai
kepentingan pemegang saham dan pemangku
kepentingan [2].

Komite audit bertanggung jawab dalam mengikis
kasus keagenan antara perusahaan dan para pemangku
kepentingan eksternal dengan memantau proses
pelaporan keuangan perusahaan. Hal tersebut
dikarenakan komite audit dapat bekerja sama dengan
dewan komisaris dalam pelaksanaan tugas dan
fungsinya dalam pengawasan proses kegiatan
pelaporan keuangan oleh pihak manajemen sehingga
peran komite audit pastinya akan memiliki pengaruh
terhadap kualitas pelaporan keuangan [3].

Praktik manajemen laba mengakibatkan laba akuntansi
yang sedikit tidak dapat diandalkan dalam
mencerminkan kemampuan keuangan perusahaan,
sehingga mengurangi kepercayaan investor terhadap
laporan keuangan. Laba akuntansi lebih dapat
diandalkan dan berkualitas lebih tinggi ketika perilaku
oportunistik manajer dikurangi dengan menggunakan
sistem pemantauan [4].

Kasus manipulasi terhadap laporan keuangan juga
pernah terjadi di Indonesia, menurut laporan CNBC,
PT. Envy Technologies Indonesia dan anak
perusahaannya PT Ritel Global Solusi diduga
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melakukan manipulasi keuangan tahun 2019 oleh Bursa
Efek Indonesia. Menurut pelaporan keuangan tahun
2019, pendapatan PT. Envy Technologies Indonesia
tercatat sebesar Rp 188,58 miliar memelesat 135% dari
keuntungan tahun 2018 sebesar Rp 80,35 miliar.
Pendapatan bersih 2019 bertambah 19% menjadi Rp
8,05 miliar dari tahun 2018 sebesar Rp 6,79 miliar.
Saham PT. Envy Technologies Indonesia telah
disuspensi atau dihentikan sementara sejak 1 desember
2020 dan masa penundaan akan memenuhi 24 bulan
pada 1 Desember 2022.

Kasus lain mengenai manipulasi pelaporan keuangan
yaitu perusahaan Garuda Indonesia yang melakukan
tindakan manipulasi laporan keuangan sehingga kinerja
keuangan perusahaan terlihat mengalami peningkatan
yang positif setelah ditelusuri bahwa ternyata
perusahaan Garuda Indonesia ini mengalami kerugian.

Perusahaan Garuda Indonesia dikenai sanksi atas
manipulasi laporan keuangan. Kinerja keuangan
perusahaan dapat dipengaruhi oleh tata kelola

perusahaan, dari pengkajian mengenai tata kelola
manajemen di Indonesia telah dijalankan oleh Asian
Corporate  Governance  Assoctiation  (ACGA)
menunujukkan bahwa Indonesia memiliki skor 34%
pada tahun 2018 dan mengalami pengurangan pada
tahun 2020 sebesar 33.6%. Tata kelola manajemen di
Indonesia masih kurang jika dibandingkan dengan
negara lainnya yang juga telah diteliti oleh (ACGA)
dan juga perlu adanya penelitian mengenai tata kelola
perusahaan apakah dengan adanya persebaran dewan
komisaris dapat meningkatkan tata kelola perusahaan
yang dapat berdampak terhadap kinerja perusahaan.

Karakteristik komite audit apakah memengaruhi dalam
pengurangan praktik manajemen laba sudah banyak
diteliti oleh penelitian sebelumnya dan mendapatkan
hasil yang berbeda-beda yang menyatakan karakteristik
komite audit memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap manajemen laba karena adanya karakteristik
komite audit yang berbeda-beda seperti pengawasan
terhadap kualitas laporan keuangan akan lebih efektif
untuk memperkecil praktik manajemen laba dan
meningkatkan ~ pengungkapan modal intelektual
perusahaan pada pelaporan tahunan karena semakin
banyak pandangan, keterampilan, dan keahlian yang
berbeda-beda [5], [6], [7].

Penelitian sebelumya yang diteliti menjelaskan
karakteristik komite audit tidak membawa pengaruh
yang signifikan terhadap manajemen laba karena sesuai
Peraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015 tentang
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite
Audit sehingga adanya pembentukan komite audit
kemungkinan hanya untuk memnuhi kewajiban
persyaratan pada peraturan yang berlaku [8], [9].
Peneliti akan meneliti kembali sehingga dapat
memberikan penelitian ini sebagai bahan referensi atas
pengaruh-pengaruh karakteristik komite audit terhadap
manajemen laba dan untuk meverifikasi teori-teori yang
sudah ada pada jurnal peneliti sebelumnya.

Keahlian ketua komite audit adalah komposisi ketua
komite audit apakah ahli dalam bidang akuntansi dan
non-akuntansi [10]. Ketika ahli keuangan hadir di
komite audit maka pengawasan terhadap kualitas
laporan keuangan akan lebih efektif untuk memperkecil
praktik manajemen laba karena akan lebih mudah untuk
mendeteksi terjadinya manajemen laba.

Hi: Keahlian ketua komite audit memiliki pengaruh
signifikan positif terhadap manajemen laba.

Umur ketua komite audit adalah komposisi ketua
komite audit usia tua dan usia muda. Ketua komite
audit dengan usia muda lebih memerhatikan lingkungan
dan lebih sensitif dengan masalah lingkungan yang
sedang menjadi perhatian dibandingkan ketua komite
audit dengan usia tua yang masih konservatif dan sulit
untuk menerima perubahan dari penelitian [11].

Hz: Umur ketua komite audit memiliki pengaruh
signifikan positif terhadap manajemen laba.

Gender ketua komite audit adalah persebaran gender
perempuan dan laki-laki di dalam jabatan komite audit
[12]. wanita relatif lebih etis daripada pria karena
wanita lebih  memungkinkan untuk mendeteksi
manajemen laba dan memiliki potensi dalam
mengambil keputusan yang lebih baik melalui
pemantauan yan kuat sehingga akan efektif dalam
menurunkan tingkat manajemen laba [2].

Ha: Ketua komite audit adalah perempuan memiliki
pengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba.

Rangkap jabatan ketua komite audit di perusahaan lain
adalah komposisi ketua komite audit yang merangkap
jabatan pada perseroan dan juga di perusahaan lain
[13]. Akumulasi jabatan ketua komite audit diluar
perusahaan dapat meningkatkan kesibukan komite audit
tersebut sehingga, akan memiliki lebih sedikit waktu
yang tersedia dan tidak dapat memantau perilaku
diskresi manajemen secara efektif yang dapat
meningkatkan  intensitas manajemen  laba  di
perusahaan.

Hs: Ketua komite audit merangkap jabatan di
perusahaan lain berpengaruh signifikan positif terhadap
manajemen laba.

Independensi dewan komisaris merupakan anggota dari
dewan komisaris yang tidak mempunyai hubungan
afiliasi dan melindungi pemegang saham yang
minoritas [11]. Dewan dengan mayoritas direktur
eksternal memberikan rentang pengetahuan yang lebih
luas kepada organisasi dan memiliki posisi yang lebih
baik dalam pengawasan dan pengaturan manajer, maka
akan membatasi manajemen laba [13].

Hs: Independensi dewan komisaris memiliki pengaruh
signifikan positif terhadap manajemen laba.

Ukuran dari dewan komisaris merupakan jumlah
anggota dewan komisaris pada suatu perusahaan
tertentu. Besarnya ukuran dewan komisaris cenderung
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melakukan peran pemantauan dan pengendalian yang
lebih baik dibandingkan dengan ukuran dewan
komisaris yang lebih kecil, karena semakin besarnya
ukuran dewan komisaris akan efektif dalam
menurunkan tingkat manajemen laba seiring dengan
meningkatnya kekuatan pengawasan dan menyatukan
lebih banyak dewan komisaris yang berpengalaman dan
keahlian gabungan dewan komisaris yang dihasilkan
[14].

Hs: Ukuran dewan komisaris memiliki
signifikan positif terhadap manajemen laba.

pengaruh

Jumlah pertemuan dewan komisaris merupakan media
untuk memantau Kinerja perusahaan. Rapat dewan
komisaris merupakan sarana  komunikasi  dan
koordinasi oleh para komisaris dalam melakukan
pengawasan terhadap pengurus sehingga dewan yang
semakin sering mengikuti rapat dapat memperkecil
potensi adanya kecurangan karena ketika perusahaan
bertemu secara teratur, dewan komisaris dapat
melakukan identifikasi dan memecahkan masalah
terkait kualitas pelaporan keuangan maka akan
manajemen laba akan semakin rendah [15].

Hz: Jumlah pertemuan dewan komisaris memiliki
pengaruh signifikan negatif terhadap manajemen laba.

Ukuran dari komite audit ialah jumlah anggota komite
audit pada suatu perusahaan tertentu [16]. Semakin
kecilnya ukuran komite audit berpotensi mengurangi
manajemen laba karena dapat merespon lebih cepat dan
lebih baik dalam mengendalikan manajemen laba
dibandingkan komite audit yang berukuran lebih besar
[17]. Anggota komite audit yang semakin banyak dapat
mengakibatkan semakin banyak juga pandangan,
keterampilan, dan keahlian yang berbeda-beda maka
akan mengalami pemantauan atas laporan keuangan
yang efektif dan meningkatkan pengungkapan modal
intelektual perusahaan pada pelaporan tahunan [18].

Hs: Ukuran komite audit memiliki pengaruh signifikan
positif terhadap manajemen laba.

Independensi komite audit adalah karakteristik penting
untuk memantau proses keuangan. Fungsi dari komite
audit salah satunya ialah melakukan pengawasan

manajemen agar anggota komite audit harus
independen dari perusahaan untuk mendapatkan
manfaat penuh dari pembentukan komite audit.

Independensi komite audit efektif untuk mengurangi
tingkat asimetri informasi sehingga informasi yang
diberikan oleh perusahaan menjadi lebih transparan dan
berkualits. Independensi komite audit mempunyai
karakteristik yang penting karena memberikan jaminan
yang lebih besar bahwa komite audit berkinerja lebih
baik dan mengurangi atau memitigasi manajemen laba
yang dilakukan manjemen menurut penelitian [17].

Ho: Independensi komite audit memiliki pengaruh
signifikan negatif terhadap manajemen laba.

Jumlah pertemuan komite audit merupakan media yang
digunakan untuk memantau kinerja perusahaan dan
memberikan kenyamanan bagi para pemegang saham.
Komite audit lebih sering melakukan pertemuan selama
masa pergolakan, dan menunjukkan adanya kenaikan
kinerja keuangan, karena komite audit yang sering
bertemu dapat memanfaatkan waktu dengan lebih
panjang untuk pembahasan isu-isu  mengenai
manajemen laba dan saat proses pelaporan keuangan
akan lebih transparan jika komite audit rutin
mengadakan rapat [8].

Hio: Jumlah pertemuan komite audit memiliki pengaruh
signifikan positif terhadap manajemen laba.

Konsentrasi kepemilikan adalah mekanisme tata kelola
perusahaan yang membantu untuk membatasi masalah
keagenan yang timbul dari pemisahan kepemilikkan
dan kontrol. Munculnya masalah keagenan sangat
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya konsentrasi
kepemilikan perusahaan. Suatu perusahaan yang
memiliki  struktur  kepemilikan ~ yang  sangat
terkonsentrasi akan memiliki konflik keagenan lebih
tinggi  daripada  perusahaan  dengan  struktur
kepemilikan yang rendah. Suatu perusahaan dengan
konsentrasi kepemilikan yang tinggi menyebabkan
pemegang saham mayoritas menguasai manajemen dan
menjadi bagian dari manajemen itu sendiri. Pemegang
saham mayoritas dapat mengambil alih pemegang
saham minoritas sehingga dapat meningkatkan
pengguanaan manajemen laba [19].

Hii:  Konsentrasi kepemilikan memiliki
signifikan positif terhadap manajemen laba.

pengaruh

2. Metodologi Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2021. Metode pengambilan
sample pada populasi yang digunakan adalah metode
purposive sampling. Purposive sampling merupakan
metode yang menetapkan sampel dengan didasarkan
pada kriteria-kriteria tertentu dengan bertujuan dapat
memaparkan informasi data secara maksimal [18].
Jenis pengumpulan sampel yang ditentukan penulis
ialah perusahaan yang konsisten terdaftar di Busa Efek
Indonesia periode tahun 2017-2021, perusahaan no-
financial yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2021 karena perusahaan financial
memiliki perbedaan aktivitas, lingkungan bisnis,
struktur organisasi, peraturan terutama prinsip tata
kelola perusahaan [20].

Metode analisis data yang dilakukan mencakup
statistika deskriptif, uji regresi panel, uji hipotesis, uji
F, dan uji Adjusted R-squared. Bentuk model
penelitian dari penelitian ini yaitu:
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Variabel Dependen

Manajemen laba merupakan suatu tindakan oleh
manajemen untuk  memaksimalkan maupun
meminimalkan nilai akrual dalam laba. Manajemen
laba dapat diukur menggunakan total accruals.
Pengukuran untuk manajemen laba menggunakan
pengukuran jones model yang digunakan untuk
mengestimasi Discretionary Accrual yang memiliki
karakteristik akrual yang berasal dari oportunisme
manajemen.

Total akrual dapat dirumuskan dengan menggunakan
persamaan TACi= EBXI; - CFO;. Dimana EBXI;
adalah actual earnings before charging extraordinary
items dan CFOj; adalah cash flow from operations.
Kuadrat terkecil biasa (Ordinary Least Square)
dijalankan untuk industri tertentu dan tahun
perusahaan (21 regresi berganda OLS) untuk
menentukan nilai yang sesuai (koefisien oo, 01, dan op)
dengan menggunakan model TACi/Tait1 = a0(1/Tait.1)
+al (AREVn/Tan.l) + 02 (PPEi[/Tait.l).

TAi1 adalah total aset perusahaan pada tahun lalu,
AREV;: adalah pendapatan pada tahun yang mau
dihitung yang dikurangi dengan pendapatan pada
tahun sebelumnya. PPE;:adalah gross Property, Plant,
and Equipment pada tahun yang mau dihitung.
Koefisien ag, a1, dan oz yang dihitung pada persamaan
2 (dua) yaitu persamaan menghitung akrual non
diskresi (NDAy). NDA; - o0 (L/TAp) + al
(AREVi/TAj.1) + a2 (PPEi/TAit1). Menghitung akrual

Jurnal Ekobistek — Vol

diskresi (DA;) dengan mengurangi NDA;: dari jumlah
total akrual, dengan menggunakan persamaan DA;; =
(TACii/ TAit1) - NDAG.

Variabel Independen

Umur ketua komite audit (ACCAGE) adalah komposisi
ketua komite audit usia tua dan ketua komite audit usia
muda. Pada penelitian ini, umur ketua komite audit
dinyatakan dengan berapa umur ketua komite audit
tersebut [21]. Ketua komite audit perempuan
(ACCFEM) adalah persebaran gender perempuan dan
laki-laki di dalam jabatan komite audit. Pengukuran
dilakukan dengan 1 jika ketua komite audit adalah
perempuan dan 0 untuk lainnya.

Keahlian ketua komite audit (ACCEXP) adalah
komposisi ketua komite audit apakah ahli dalam bidang
akuntansi dan non-akuntansi. Pengukuran dilakukan
dengan 1 jika ketua komite audit telah memenuhi syarat
sebagai ahli akuntansi dan 0 untuk lainnya [22].
Komposisi ketua komite audit (ACCMD) adalah
komposisi ketua komite audit yang merangkap jabatan
pada perseroan dan juga di perusahaan lain.
Pengukuran dilakukan dengan 1 jika ketua komite audit
merangkap jabatan di perusahaan lain dan O untuk
lainnya [23].

Independensi dewan komisaris (BINDCO) merupakan
anggota dewan komisaris yang tidak mempunyai
hubungan afiliasi dan melindungi pemegang saham
yang minoritas. Pengukuran dilakukan dengan
membandingkan jumlah dewan komisaris independen
dengan total dewan komisaris [24]. Ukuran dewan
komisaris (BSIZE) merupakan banyaknya anggota
dewan komisaris pada perusahaan tertentu [14].
Pengukuran dilakukan dengan jumlah total anggota
dewan.

Jumlah  pertemuan dewan komisaris (BMEET)
merupakan media yang digunakan untuk memantau
kinerja perusahaan [15]. Pengukuran dilakukan dengan
jumlah total rapat dewan per tahun [25]. Independensi
komite audit (ACIND) adalah karakteristik penting
untuk memantau proses keuangan [5]. Pengukuran
dilakukan dengan 1 apabila anggota komite audit
independen dan 0 apabila sebaliknya [16].

Ukuran komite audit (ACSIZE) merupakan jumlah
anggota komite audit pada suatu perusahaan tertentu.
Pengukuran dilakukan dengan jumlah total audit komite
[22]. Jumlah pertemuan komite audit (ACMEET)
merupakan media yang digunakan untuk memantau
kinerja perusahaan dan memberikan kenyamanan bagi
para pemegang saham. Pengukuran dilakukan dengan
jumlah total rapat audit komite per tahun [26].
Konsentrasi kepemilikan (Conc5) adalah mekanisme
tata kelola perusahaan yang membantu untuk
membatasi permasalahan keagenan yang timbul dari
pemisahan kepemilikkan dan kontrol [19]. Pengukuran
dilakukan dengan proporsi saham yang dimiliki
pemegang saham terbesar [27].
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Variabel Kontrol

Kualitas audit (BIG4) mengacu pada hal-hal yang
berkontribusi pada kemungkinan bahwa auditor akan
mencapai tujuan dasar agar dapat mendapatkan
keyakinan yang kuat bahwa pelaporan keuangan secara
keseluruhan telah terbebas dari salah saji material dan
memastikan kekurangan material yang terdeteksi
ditangani atau dikomunikasikan melalui laporan audit.
Pengukuran dilakukan dengan 1 apabila perusahaan
diaudit oleh big 4 dan 0 untuk lainnya [28].

Ukuran perusahaan (FSIZE) merupakan pengukuran
suatu perusahaan dengan melihat besar atau kecilnya
perusahaan dari jumlah aset perusahaan di akhir tahun.
Pengukuran dilakukan dengan log natural dari total
aset [29]. Leverage (LEV) merupakan pengukuran
jumlah aset yang dibiayai oleh hutang-hutang yang
dimanfaatkan untuk membiayai aset berasal dari
kreditur, bukan dari pemegang saham atau investor.
Pengukuran ini dapat dilakukan dengan total hutang
terhadap total aset [30].

Profitabilitas (ROA) ialah rasio yang digunakan untuk
penilaian kemampuan perusahaan dalam pencarian laba
atau keuntungan dalam periode tertentu [31].
Pengukuran ini dapat dilakukan dengan Net Income
dibagi dengan Total Assets (Al-absy et al., 2019). Arus
kas operasi (NCFO) adalah laporan arus kas kepada
operasional perusahaan yang menunjukkan perputaran
kas masuk dan keluar yang didapatkan perusahaan
sebagai hasil dari operasional perusahaan. Pengukuran
dilakukan dengan 1 jika arus kas koperasi adalah
negatif dan 0 untuk lainnya [20].

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini  memiliki populasi sebesar 774
perusahaan yang tercatat di BEI (total emiten per akhir
2021). Perusahaan yang tidak memenuhi kriteria
sebanyak 412 perusahaan. Melalui proses sampling
diperoleh 362 perusahaan yang menjadi sampel
penelitian. Jumlah tahun untuk penelitian ini adalah 5
tahun sehingga total penelitian berjumlah 1.810 data.
Jumlah data yang diobservasi setelah mengeliminasi
data outlier ada sebanyak 1.795 data.

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Tabel 1. menunjukkan rata-rata variabel DACC t
adalah -0,116388 artinya kebanyakan perusahaan
publik Indonesia cenderung melakukan income
decreasing strategy. Rata-rata variabel BIND_Co
adalah 41,28% vyang menunjukkan Kkebanyakan
perusahaan publik di Indonesia memiliki dewan
komisaris independen yang jumlahnya sebesar 30%
dari total anggota komisaris. Menurut POJK No.
33/POJK.04/2014, persentase minimal komisaris dari
pihak luar (independen) dalam suatu badan komisaris
adalah 30%. Rata-rata persentase dewan komisaris di
perusahaan Indonesia sudah melebihi 30% sehingga
variabel dewan komisaris independen ini sudah baik
sesuai dengan yang telah diatur oleh OJK.

Berdasarkan Tabel 1, diketahui rata-rata variabel
BSIZE ialah 4,140. Ukuran dewan komisaris yang
lebih besar akan efektif menurunkan tingkat
manajemen laba seiring dengan meningkatnya
kekuatan pengawasan dan menyatukan lebih banyak
dewan komisaris yang berpengalaman dan keahlian
gabungan dewan komisaris yang dihasilkan.

Tabel 1. Hasil uji statistik deskriptif kuantitatif

N Min Maks Rata-rata Std.Deviasi

DACC_t 1810 -18,3314 8,35437 -0,1163878 0,60523138
ACCAGE 1810 25 91 61,65 10,803
BINDCO 1810 20% 100% 41,28% 10,37%
BSIZE 1810 2 18 4,14 1,852
BMEET 1810 0 49 7,16 4,216
ACSIZE 1810 1 6 3,06 0,363
ACMEET 1810 0 7 6,54 6,267
Concs 1810 3,13% 99,94% 53,43% 20,96%
FSIZE (Rupiah) 1810 77.939.000 367.311.000.000.000 12.081.428.588.667 29.186.305.578.256
LEV 1810 0,00267 3.461,98 5,13755456 113,1972580
ROA 1810 -1.396,86 2,07177 -0,79645569 32,84398445
Valid N (Jumlah Data) 1810

Tabel 2. Hasil uji statistik deskriptif kualitatif komite audit yang bukan merupakan anggota

. Dummy =0 Dummy =1 Total
Variabel N % N % N %
ACCFEM 1590 87,80% 220 12,20% 1.810 100%
ACCEXP 1.076 59,40% 734 40,60% 1.810 100%
ACCMD 695 38,40% 1115 61,60% 1.810 100%
ACIND 267 148% 1543 8520% 1.810 100%
BIG4 1.196 66,10% 614 33,90% 1.810 100%
NCFO 981  54,20% 829 4580% 1.810 100%

Berdasarkan Tabel 2, variabel ACIND sebanyak 1.543
atau berdasarkan persentase sebesar 85,20% orang
komite audit merupakan anggota independen dan
sebanyak 267 atau setara dengan 14,80% orang

independen. Berdasarkan regulasi dari OJK Nomor
55/POJK.04/2015 mengenai Pembentukan dan
Pedoman  Pelaksanaan Kerja Komite  Audit
menjelaskan anggota komite audit terbentuk dari tiga
anggota dan di dalamnya terdapat satu anggota
komisaris independen dan dua anggota lainnya
merupakan dari pihak luar perusahaan sehingga
perusahaan publik Indonesia sudah memenuhi sesuai
dengan peraturan yang berlaku.
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Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan rata-rata variabel
Conc5 adalah 53,44%. Konsentrasi kepemilikan yang
tinggi menyebabkan pemegang saham mayoritas
menguasai manajemen terlebih lagi menjadi bagian
manajemen itu sendiri. Pemegang saham mayoritas
dapat mengambil alih pemegang saham minoritas
sehingga dapat meningkatkan penggunaan manajemen
laba [32].

Hasil Uji T (Uji Hipotesis)
Tabel 3. Hasil uji t

Variabel Koefisien  Prob. Hasil Kesimpulan
C 1,720811  0,0000
Tidak Tidak
ACCAGE 0.000192 0.6406 signifikan Terbukti
Tidak Tidak
ACCFEM  0.005148 0.7960 signifikan Terbukti
Tidak Tidak
ACCEXP  0.000134 0.9874 signifikan Terbukii
- Tidak Tidak
ACCMD 0.011704 0.1695 signifikan Terbukti
Tidak Tidak
BINDCO  0.056802 0.1548 signifikan Terbukti
- Signifikan .
BSIZE 0.005571 0.0408 negatif Terbukti
- Tidak Tidak
BMEET 0.000287 0.7830 signifikan Terbukti
- Tidak Tidak
ACIND 0.007101 0.5519 signifikan Terbukti
ACSIZE 0029194 00213  Signifikan Terbukti
positif
Tidak Tidak
ACMEET 0.001001  0.2005 signifikan Terbukti
- Tidak Tidak
CONC5 0.038417 0.0581 signifikan Terbukti
- Tidak
BIG4 0.005404 0.5781 signifikan
- Signifikan
FSIZE  ooee23s 00900 “egari
Signifikan
LEV 0.009899  0.0000 positif
ROA 0171048 00000  Sidnifikan
positif
NCFO 0020208 00004  S'dnifikan
positif

Berdasarkan pengujian pada Tabel 3 menunjukkan
ukuran dewan komisaris membawa pengaruh
signifikan negatif pada manajemen laba. Ukuran
komite audit membawa pengaruh signifikan positif
pada manajemen laba. Umur komite audit, komite
audit adalah perempuan, keahlian komite audit,
komposisi ketua komite audit, dewan komisaris yang
independen, jumlah rapat dewan komisaris, komite
audit yang independen, konsentrasi kepemilikan tidak
membawa pengaruh yang signifikan pada manajemen
laba.

H; tidak diterima. Hasil riset data menjelaskan bahwa
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
ACCAGE pada DACC_t yang berarti ketua komite
audit berusia muda dan tua belum tentu dapat
membawa pengaruh pada manajemen laba karena
komite audit yang muda lebih mempunyai jiwa kinerja
yang baik dimana lebih berani mengambil segala
risiko dan agresif dan umur ketua komite audit yang

tua cenderung mempunyai pengalaman lebih untuk
menguji manajemen laba [33].

H, tidak diterima. Hasil riset data menjelaskan bahwa
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
ACCFEM pada DACC_t yang berarti komite audit
dalam perusahaan publik Indonesia yang masih
mendominasi dalam menjabat sebagai ketua komite
audit adalah pria, dengan pertimbangan ketua komite
audit adalah perempuan relatif lebih etis, memiliki
potensi dalam pengambilan keputusan yang lebih baik
melalui pemantauan yang kuat sehingga akan efektif
dalam menurunkan tingkat manajemen laba tidak
mempunyai hubungan terhadap tugas pada komite
audit dalam pembatasan manajemen laba [5].

Hs tidak diterima. Hasil riset data menjelaskan bahwa
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
ACCEXP pada DACC_t yang berarti ketua komite
audit yang mempunyai riwayat pendidikan akuntansi
akan sibuk sehingga komite audit yang sibuk memiliki
waktu dan Kkinerja yang tidak memadai untuk
memantau kebijaksanaan manajemen secara efisien.

H, tidak diterima. Hasil riset data menjelaskan bahwa
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
ACCMD pada DACC_t yang berarti ketua komite
audit tidak akan memberikan perbedaan dalam
menjalankan tugasnya yang merangkap jabatan di
perusahaan lain sehingga tidak membawa pengaruh
sama sekali terhadap manajemen laba.

Hs tidak diterima. Hasil riset data menjelaskan bahwa
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
BINDCO pada DACC_t yang berarti banyaknya
independensi dewan komisaris tidak bisa mengurangi
tindakan manajemen laba karena semakin banyak
dewan komisaris independen menyebabkan
komunikasi antar dewan komisaris tidak efektif
sehingga proses pengawasan tindakan manajemen laba
akan terganggu dan independensi dewan komisaris
yang banyak dalam mengambil keputusan lebih tidak
efisien daripada independensi dewan komisaris yang
sedikit [34]. Hasil riset konsisten dengan penelitian
[35].

He diterima. Hasil riset data menjelaskan bahwa
BSIZE membawa pengaruh signifikan negatif pada
DACC_t yang berarti jumlah dewan komisaris yang
semakin besar cenderung menjalankan  peran
pemantauan dan  pengendalian  lebih  bagus
dibandingkan dengan jumlah dewan komisaris yang
semakin kecil, karena jumlah dewan komisaris yang
banyak akan efektif dalam menurunkan tingkat
manajemen laba seiring dengan meningkatnya
kekuatan pengawasan dan menyatukan lebih banyak
dewan komisaris yang berpengalaman dan keahlian
gabungan dewan komisaris yang dihasilkan [14].

H- tidak diterima. Hasil riset data menjelaskan bahwa
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
BMEET pada DACC_t yang berarti jika ukuran
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dewan komisaris besar, rapat dewan mungkin bukan
sarana komunikasi terbaik antara komisaris. Seiring
bertambahnya ukuran dewan, ada lebih banyak orang
untuk berbagi tugas dan tanggung jawab, tetapi
komunikasi menjadi kurang efektif sehingga tidak
dapat mencerminkan berkurangnya manajemen laba
maka lebih banyak rapat dewan mungkin lebih
bermanfaat hanya untuk dewan berukuran kecil [25].
Mengingat bahwa ukuran dewan umumnya besar
dalam sampel penelitian ini.

Hg tidak diterima. Hasil riset data menjelaskan bahwa
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara

ACIND pada DACC_t vyang berarti adanya
independensi komite audit kemungkinan hanya untuk
memenuhi  kewajiban kualifikasi sesuai dengan

Peraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015 yang berlaku
[9].

Ho diterima. Hasil menunjukkan bahwa variabel
ACSIZE berpengaruh signifikan positif terhadap
DACC t yang berarti ukuran komite audit yang lebih
kecil dapat membuat keputusan dengan cepat,
memiliki sedikit masalah komunikasi dan lebih sedikit
masalah free-rider sehingga ukuran komite audit lebih
kecil bisa mengurangi manajemen laba karena dapat
merespon lebih cepat dan lebih baik dalam
mengendalikan manajemen laba dibandingkan dengan
komite audit yang berukuran lebih besar [17].

Hio tidak diterima. Hasil dari riset data menjelaskan
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
ACMEET pada DACC_t yang berarti frekuensi
pertemuan rapat yang sering tidak dapat mengurangi
tingkat manajemen laba karena pertemuan rapat yang
lebih banyak dapat menyebabkan rutinitas yang
membuat anggota tidak kritis sehingga anggota komite
audit hanya melakukan fungsi seremonial.

Hi: tidak diterima. Hasil riset data menjelaskan bahwa
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
CONC5 pada DACC_t yang berarti konsentrasi
kepemilikan  tidak dapat mengawasi  kinerja
manajemen secara ideal karena peran pemegang
saham adalah pengawasan sedangkan direksi dan
pihak manajemen adalah pelaksana sehingga dapat
berperilaku oportunistik untuk melakukan manajemen
laba [19].

Hasil Uji Adjusted R-Square

Tabel 4. Hasil uji adjusted r-square
Effect Test Prob.
Adjusted R-squared  0,699828

Uji Adjusted R-Square adalah uji untuk mengetahui
tingkat rasio variabel independen yang mampu
menguraikan variabel dependen atau persentase
kecocokan model penelitian. Variable independen dan
kontrol yang digunakan mampu menguraikan variabel
dependen sebanyak 69,98%, selebihnya sebanyak
30,02% yang menjelaskan variabel yang tidak terdapat
pada model tersebut.

4. Kesimpulan

Manajemen laba adalah tindakan manajemen untuk
memaksimalkan atau meminimalkan nilai akrual
dalam laba. Organisasi harus memiliki struktur tata
kelola manajemen yang baik yang efektif dan efisien.
Mekanisme pengendalian manajemen dapat berbentuk
presensi dewan komisaris, ownership, komite audit,
dan yang lainnya. Hasil dari riset data membuktikan
bahwa ukuran komite audit membawa pengaruh
signifikan positif pada manajemen laba, ukuran dewan
komisaris dan konsentrasi kepemilikan membawa
pengaruh signifikan negatif terhadap manajemen laba.
Umur Kketua komite audit, ketua komite audit
perempuan, keahlian ketua komite audit, ketua komite
audit yang merangkap jabatan di perusahaan lain,
independensi  dewan, jumlah pertemuan dewan,
independensi audit komite, jumlah rapat komite audit
tidak membawa pengaruh yang signifikan pada
manajemen laba. Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan, seperti penulisan penelitian ini secara
spesifik hanya fokus dalam penggunaan sampel yang
terdapat pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dan terdapat perusahaan yang masih belum
lengkap dalam mempublikasi laporan keuangan untuk
periode  2017-2021. Disamping itu, adanya
karakteristik ~ komite audit dinyatakan  dapat
memberikan pengaruh terhadap manajemen laba.
Namun, tidak hanya itu, sebenarnya masih terdapat
berbagai faktor lainnya yang dinyatakan dapat
memberikan pengaruh bagi manajemen laba yang
tidak dikaji dalam penelitian ini. Oleh karena hal
tersebut, penulis berharap penulisan penelitian ini
dapat menambah wawasan serta dapat memberikan
motivasi bagi peneliti selanjutnya dapat menambah
berbagai variabel serta jumlah sampel yang beragam
dan luas dari penelitian ini.
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